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Abstrak 
Shooting dan passing merupakan teknik dasar sepakbola yang sangat penting untuk dikuasai. Namun, faktanya tingkat kemampuan shooting dan passing atlet sepak bola Negaroa Football Academy masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar passing pada atlet Negaroa Football Academy; dan (2) mengetahui tingkat kemampuan shooting pada atlet Negaroa Football Academy. Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Negaroa Football Academy. Subjek yang dilibatkan pada penelitian ini meliputi 15 atlet sepakbola dengan rentang usia 10-12 tahun. Pemilihan sampel dilaksanakan dengan teknik total sampling. Instrumen pengumpul data yang dimanfaatkan berupa tes short passed dan tes shooting at the ball. Analisis data yang diperoleh disajikan sesuai analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata tingkat kemampuan passing atlet Negaroa Football Academy tergolong dalam kategori sedang; dan (2) rata-rata tingkat kemampuan shooting atlet Negaroa Football Academy juga tergolong dalam kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat ketepatan passing dan shooting atlet usia 10-12 tahun pada Negaroa Football Academy berada pada kategori sedang dan masing perlu ditingkatkan. 
Kata kunci: passing, sepakbola, shooting, teknik dasar.
Abstract
Shooting and passing are basic soccer techniques that are very important to master. However, the level of shooting and passing ability of Negaroa Football Academy soccer athletes. This study aims to (1) determine the level of ability of basic passing techniques in Negaroa Football Academy athletes; and (2) determine the level of shooting ability in Negaroa Football Academy athletes. This type of research is a case study research with qualitative and quantitative approaches. This research was conducted at Negaroa Football Academy. The subjects involved in this study included 15 soccer athletes with an age range of 10-12 years. The sample selection was carried out using the total sampling technique. The data collection instruments used were the short passed test and the shooting at the ball test. Analysis of the data obtained is presented according to quantitative and qualitative descriptive analysis. The results showed that (1) the average level of passing ability of Negaroa Football Academy athletes was classified in the moderate category; and (2) the average level of shooting ability of Negaroa Football Academy athletes was also classified in the moderate category. Therefore, it can be concluded that the level of passing and shooting accuracy of athletes aged 10-12 years at the Negaroa Football Academy is in the moderate category and each needs to be improved.
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Pendahuluan

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang sangat terkenal serta disukai oleh seluruh masyarakat dari kalangan atas hingga ke bawah (Suryadi & Rubiyatno, 2022; Syahputra et al., 2021). Dalam artian, permainan sepakbola ini menjadi populer karena selain melatih kebugaran jasmani, permainan tersebut sangat menyenangkan. Hal ini terbukti dengan permainan sepakbola yang sangat diminati dan dimainkan dari berbagai tingkatan mulai anak kecil, remaja, hingga orang dewasa. Bahkan, sepakbola semakin berkembang baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Sepakbola umumnya identik dengan kegemaran yang sangat disukai laki-laki. 
Sepakbola diketahui sebagai cabang olahraga bola besar yang dimainkan oleh beberapa pemain dalam dua regu dan mencetak skor dengan memasukkan bola ke dalam gawang lawan. Hal ini sesuai dengan beberapa pendapat ahli yang menyebutkan bahwa sepak bola adalah permainan yang dimainkan oleh dua tim, masing-masing tim diberi nomor sebelas orang, salah satu dari sebelas orang dalam tim harus menjadi penjaga gawang, tujuan permainan sepak bola ini adalah mencetak gol untuk tim lain dan mencegah gol untuk tim sendiri (Anam et al., 2019; Gemael et al., 2020; Ridwan, 2020; Syahruna & Nurhidayat, 2022). Sepakbola dapat dilaksanakan dengan baik apabila diimbangi dengan penguasaan teknik dasar yang baik pula. Maka, dapat diinterpretasikan bahwa sepakbola adalah suatu permainan olahraga yang dilakukan dengan cara ber tim dimana setiap tim berupaya untuk memasukkan bola ke dalam gawang lawan untuk membentuk skor. 

Dalam permainan sepakbola, seorang atlet dituntut untuk menguasai beberapa teknik dasar permainan. Teknik-teknik dasar dalam permainan sepakbola, seperti (stop ball) menghentikan bola, (shooting) menendang bola ke gawang, (passing) mengumpan, (heading) menyundul bola, (throw in), lemparan kedalam, (tackling) merampas, (goal keeping) menjaga gawang dan menggiring bola (dribbling) (Erfayliana & Wati, 2021; Makuwok & Aimang, 2019). Dari beberapa teknik dasar yang diperlukan, teknik paling penting salah satunya yaitu passing dan shooting. Passing dan shooting adalah teknik dasar yang penting dikuasai oleh pemain yang berkualitas (Gemael et al., 2020). Khusus dalam teknik dasar passing dan shooting, dibutuhkan tingkat ketepatan yang tinggi (akurasi). Akurasi merupakan kemampuan mengarahkan sesuatu ke sasaran yang dituju, sasaran dapat berupa sebuah objek (Anam et al., 2021). Maka dari itu, tidak mengherankan pembinaan usia dini (usia 11-12 tahun) lebih banyak ditekankan pada pembelajaran teknik dasar dan menjadi fokus para atlet pemula. Hal ini berguna untuk melatih dan membentuk atlet sepakbola yang berkompeten. 

Keahlian passing menjadi sebuah keharusan untuk seseorang pemeran sepak bola. Passing dibagi menjadi 3 yaitu passing kaki bagian dalam, kaki bagian luar, dan passing kaki bagian punggung (Irawan et al., 2020). Passing merupakan salah satu cara memberikan atau mengoper bola kepada teman satu tim dengan kaki bagian luar, pungung kaki, dan bisa juga dengan kaki bagian dalam (Mulya, 2020). Dalam makna lainnya, passing adalah suatu teknik sepakbola yang dilaksanakan dengan mengoper bola baik memakai kaki bagian luar, bagian dalam ataupun punggung kaki. Teknik passing yang benar sangat dibutuhkan dalam mempermudah rekan satu tim untuk menerima bola (Mahendra et al., 2022). Apabila kualitas passing yang dimiliki oleh para atlet dalam suatu tim tidak sesuai yang diharapkan, akan menyebabkan tim tersebut kesulitan untuk menguasai pertandingan. 

Selain passing dalam sepakbola, shooting juga menjadi teknik dasar yang paling penting sebab tanpa kemampuan tersebut, pemain tidak mampu untuk membentuk skor pada permainan (Pratama et al., 2020). Shooting merupakan langkah akhir untuk menciptakan goal ke gawang lawan. Shooting merupakan salah satu teknik dasar futsal yang perlu dikuasai oleh setiap pemain. Shooting merupakan sebuah usaha menendang bola yang bertujuan untuk memasukkan bola ke dalam gawang menggunakan akurasi dan konsentrasi supaya bola terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Mahanani & Indriarsa, 2021). Tujuan menendang bola merupakan teknik untuk memancing, atau shooting ke gawang, serta menghadang serbuan rival (Sucipto, 2000). Maka, dapat disederhanakan bahwa shooting adalah teknik dasar membawa bola ke dalam gawang lawan agar mencetak skor dalam permainan sepakbola. 

Kemajuan sepakbola di Indonesia saat ini mengalami perbaikan paling utama dalam pembinaan pemain. Pembinaan olahraga adalah salah satu pembinaan pada atlet dengan pengetahuan, pendampingan oleh instruktur dan berbagai fasilitas seperti IPTEK keolahragaan, dan alat serta infrastruktur yang diperlukan (Chandra 2017). Saat ini, sekolah sepakbola banyak berkembang tiap kota atau kabupaten dengan istilah SBB. SSB merupakan suatu sarana atau tempat pembinaan atlet yang berpartisipasi pada olahraga sepakbola dengan instruktur tertentu untuk menciptakan generasi baru yang cinta terhadap olahraga sepakbola. 

Negaroa Football Academy merupakan sekolah sepakbola yang dinaungi oleh Yayasan Al-Mustaqim terletak di kecamatan Negara, Kabupaten  Jembrana. Sekolah sepakbola ini terbentuk pada tahun 2017 yang pada awalnya berdiri dengan nama SSB Negaroa. Beberapa tahun setelah berdiri, SSB Negaroa mulai berkembang dan menjalin Kerjasama dengan Majapahit Soccer Academy (MSA). Melalui Kerjasama tersebut, nama SSB Negaroa mulai diubah menjadi Negaroa Majapahit Soccer Academy (MSA). Setelah beberapa waktu menjalin Kerjasama yang baik, pihak negaroa mulai berinisiatif untuk berdiri sendiri (mekar) dan berhenti bekerjasama dengan pihak MSA. Dengan begitu yang tadinya bernama Negaroa MSA, kini berubah menjadi Negaroa Football Academy yang dikenal masyarakat sampai saat ini.

Melalui hasil wawancara yang dilaksanakan dengan atlet sepak bola Negaroa Football Academy yang bertempat di lapangan umum Negaroa Football Academy, Desa Kaliakah Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, Bali, diketahui bahwa  kemampuan passing dan shooting yang dimiliki atlet sepak bola Negaroa Football Academy berbeda-beda. Observasi ini telah dilakukan dalam rentan waktu bulan Oktober sampai Desember 2021. Segala prestasi yang akan dapat diraih, tentu tidak akan terlepas dari adanya kerjasama tim dan kemampuan pemain yang baik, oleh sebab itu peneliti ingin meneliti tingkat kemampuan passing dan shooting pemain Negaroa Football Academy, karena setiap pemain memiliki kemampuan dan keterampilan menguasai passing dan shooting berbeda-beda. Negaroa Football Academy belum memiliki data terkini terkait keterampilan passing dan shooting setiap pemainnya. Data ini sangat  penting untuk mengevaluasi terkait program latihan yang selama ini dijalankan oleh pelatih.

Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak meneliti terkait analisis teknik passing maupun shooting pada sepakbola. (Mahendra et al., 2022) menunjukkan hasil penelitiannya bahwa tingkat keakuratan passing yang dihasilkan oleh sampel, yang berada pada kategori baik sebesar 45% dengan jumlah pemain sebanyak 9 orang. Sampel yang berhasil melakukan passing dengan kategori sangat baik berjumlah 11 orang dengan hasil persentase sebesar 55%. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Syahruna & Nurhidayat, 2022) juga menunjukkan bahwa keterampilan shooting memiliki mean 11,75± 2,83 pada kategori sedang, passing datar memiliki mean 42 ± 6,32 pada kategori sangat baik, passing lambung memiliki mean 149,5 ± 40,97 masih pada kategori kurang. 

Berdasarkan latar belakang di atas dan penelitian sebelumnya, maka dari itulah peneliti tertarik menganalisis tingkat ketepatan passing dan shooting pada anak usia 10-12 tahun di Negaroa Football Academy, karena passing dan shooting merupakan teknik penting dalam memenangkan suatu pertandingan sepak bola. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar passing pada atlet Negaroa Football Academy; dan (2) mengetahui tingkat kemampuan shooting pada atlet Negaroa Football Academy. 
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengungkapkan suatu permasalahan dengan menggunakan angka (Sugiyono, 2017). Penelitian ini akan dilaksanakan di Lapangan Negaroa Football Acedemy. Populasi penelitian ini terdiri atas 10 atlet Negaroa Football Academy. Sampel yang dipilih dari populasi yang ada yaitu seluruh atlet dengan rentang usia 10-12 tahun di Negaroa Football Academy. Pemilihan sampel menggunakan teknik total sampling. Teknik total sampling adalah teknik penentuan sampel penelitian dengan menggunakan keseluruhan populasi yang ada. 

Instrumen penelitian ini berupa tes short passed dan tes shooting at the ball. Tes short passed berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh ketepatan passing yang dicapai oleh atlet sedangkan tes shooting at the ball berfungsi untuk mengetahui tingkat ketepatan shooting para atlet sepakbola. Kedua instrumen tersebut telah dipastikan memenuhi kriteria keabsahan dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas dinilai oleh uji keahlian sepakbola dengan nilai validitas tes short passed yaitu 0,66 dan reliabilitas 0,69. Sementara nilai validitas tes shooting at the ball memperoleh validitas 0,82 dan reliabilitas sebesar 0,76. 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa prosedur di antaranya: menentukan sampel yang terlibat dalam penelitian, menyusun instrumen dan menilai keabsahan maupun reliabilitasnya, melaksanakan tes passing dan tes shooting. Kemudian, pada pelaksanaan tes, dilaksanakan pencatatan hasil dari masing-masing tes pada tiap sampel. Hasil yang diperoleh pada pengumpulan data tersebut dianalisis secara kuantitatif melalui software . Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dan disesuaikan dengan masing-masing klasifikasi norma penilaian. Adapun norma penilaian tes short passed dan tes shooting dapat disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Norma Penilaian Tes Short Passed
	No
	Klasifikasi
	Skor

	1
	Baik Sekali
	>60

	2
	Baik
	47-59

	3
	Sedang
	31-46

	4
	Kurang
	16-30

	5
	Kurang Sekali
	0-15


Tabel 2. Norma Penilaian Tes Shooting
	No
	Klasifikasi
	Tskor

	1
	Baik Sekali
	21-25

	2
	Baik
	16-20

	3
	Sedang
	11-15

	4
	Kurang
	6-10

	5
	Kurang Sekali
	0-5


Hasil dan Pembahasan

Hasil yang diperoleh melalui analisis deskriptif statistik dapat dibedakan menjadi dua, yaitu hasil tingkat ketepatan passing dan hasil tingkat ketepatan shooting. Analisis data yang diperoleh melalui tes passing dan tes shooting dapat direpresentasikan melalui nilai mean, media, dan mode. Adapun hasil deskriptif statistik ini dapat disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Ketepatan Passing
	Statistik
	Nilai

	Mean
	37

	Median
	39

	Mode
	14


Tabel 3 menyajikan bahwa rata-rata skor tingkat ketepatan passing sebesar 37. Mengacu pada kriteria pengkategorian skor, nilai rata-rata sebesar 37 tergolong sedang. Artinya secara keseluruhan tingkat ketepatan passing atlet sepakbola Negaroa Football Academy sudah baik.

Kemudian, nilai distribusi tingkat ketepatan passing dapat disajikan secara lengkap pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Tingkat Ketepatan Passing

	No
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	60
	2
	13%
	Sangat Baik

	2
	47-59
	1
	7%
	Baik

	3
	31-46
	7
	47%
	Sedang

	4
	16-30
	3
	20%
	Kurang

	5
	0-15
	2
	13%
	Sangat Kurang

	Total 
	15
	100%
	


Tabel 4 memperoleh bahwa terdapat sebanyak 2 orang atlet memiliki tingkat ketepatan passing yang sangat baik, sebanyak 11 orang atlet memiliki tingkat ketepatan passing yang baik, sebanyak 7 orang atlet memiliki tingkat ketepatan passing yang sedang, 3 orang atlet memiliki tingakt ketepatan passing yang kurang dan 2 orang atlet memiliki tingkat ketepatan passing yang sangat kurang. Hasil tersebut dapat diilustrasikan secara jelas melalui diagram batang pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Distribusi Tingkat Ketepatan Passing

Selain tingkat ketepatan passing pada atlet Negaroa Football Academy, tingkat ketepatan shooting juga dianalisis menggunakan SPSS version 16.0. Hasil analisis tersebut dapat disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Ketepatan Shooting
	Statistik
	Nilai

	Mean
	13

	Median
	12

	Mode
	10


Pada Tabel 5 diketahui rata-rata skor tingkat ketepatan shooting sebesar 13. Mengacu pada kriteria pengkategorian skor, nilai rata-rata sebesar 13 tergolong sedang. 


Sementara itu, nilai distribusi tingkat ketepatan shooting pada 15 atlet yang berusia 10-12 tahun di Negaroa Football Academy disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Tingkat Ketepatan Shooting
	No
	Rentang Skor
	Frekuensi
	Persentase
	Kriteria

	1
	21-25
	1
	7%
	Sangat Baik

	2
	16-20
	1
	7%
	Baik

	3
	11-15
	5
	33%
	Sedang

	4
	6-10
	6
	40%
	Kurang

	5
	0-5
	2
	13%
	Sangat Kurang

	Total 
	15
	100%
	


Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 1 orang atlet memiliki tingkat ketepatan shooting yang sangat baik dan baik, sebanyak 5 orang atlet memiliki tingkat ketepatan shooting yang sedang, 6 orang atlet memiliki tingkat ketepatan shooting yang kurang dan 2 orang atlet memiliki tingkat ketepatan shooting yang sangat kurang.


Hasil analisis distribusi tingkat ketepatan shooting dapat disajikan melalui diagram batang pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi Tingkat Ketepatan Shooting
Berdasarkan perolehan deskripsi data, diperoleh rata-rata ketepatan passing dan ketepatan shooting atlet di Negaroa Football Academy masih tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis frekuensi skor passing atlet sepakbola di Negaroa Football Academy dimana rentangan paling tinggi didapatkan pada skor 31-46 dengan persentase 47%. Sementara itu, ketepatan shooting tergolong sedang karena para atlet memperoleh skor 6-10 dengan persentase 40%. Ada beberapa hal yang menyebabkan rata-rata ketepatan passing dan ketepatan shooting atlet di Negaroa Football Academy masih tergolong sedang. Pertama dari bidang alat serta infrastruktur, dimana infrastruktur yang dipunyai oleh Negaroa Football Academy masih kurang layak Padahal menurut teori dari ahli, Suharno (1985) menjelaskan bahwa faktor- faktor penentu bagus tidaknya akurasi ( accuracy) dalam teknik dasar sepakbola dipengaruhi oleh (a) koordinasi kaki yang tinggi, (b) besar kecilnya target, (c) intensitas indera, (d) jauh dekatnya jarak target, (e) kemampuan metode, (f) kilat lambatnya aksi, (gram) feeling dari olahragawan serta akurasi, (h) kokoh lemahnya sesuatu aksi. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa hasil ketepatan passing dan shooting yang berada pada kategori sedang mungkin diatribusikan oleh faktor fasilitas/instruktur yang kurang memadai, sehingga proses latihan untuk para atlet kurang maksimal dilaksanakan. 


Pada hasil analisis data, ketepatan passing atlet sepakbola masih berada pada kategori sedang. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Vinando et al., (2017) bahwa kemampuan short pass peserta ekstrakurikuler sepak bola di SMA Negeri 01 Curup Utara sebagian besar sudah baik, dilihat dari 64% atlet sepakbola mempunyai teknik passing pendek dalam kategori baik. Hasil ketepatan passing yang berada pada kategori sedang pada atlet di Negaroa Football Academy mungkin dipengaruhi oleh infrastruktur yang kurang sesuai. Hal ini terlihat dari gawang yang dipakai tidak cocok standar serta garis lapangan yang tidak nampak, jaring gawang tidak dalam kondisi layak. Padahal, sarana dan prasarana menjadi suatu penentu kesuksesan suatu latihan atlet untuk melatih ketepatan passing dan shooting. Faktor pengaruh lainnya yaitu metode latihan yang kurang bervariasi. Rendahnya latihan akan mengakibatkan kemampuan yang dimiliki tidak dapat terasah dengan baik. Berdasarkan teori, latihan yang berulang-ulang dapat membantu memaksimalkan penguasaan diri terhadap bola (Makuwok & Aimang, 2019). Maka, tidak mengherankan apabila ketepatan teknik passing dan shooting yang dipelajari para atlet masih tergolong sedang, karena fasilitas kurang sesuai dengan standar yang diperlukan dan jenis latihan yang diberikan kurang beragam. 

Hasil penelitian yang membuktikan bahwa tingkat ketepatan passing dan shooting berada pada kategori sedang. Hal ini didukung oleh hasil beberapa temuan yang menemukan hal serupa. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Syahruna & Nurhidayat, 2022) juga menunjukkan bahwa keterampilan shooting memiliki mean 11,75± 2,83 pada kategori sedang, passing datar memiliki mean 42 ± 6,32 pada kategori sangat baik, passing lambung memiliki mean 149,5 ± 40,97 masih pada kategori kurang. Hasil tingkat ketepatan shooting yang kurang juga tidak lepas dari faktor konsentrasi atlet yang rendah akibat dari kurangnya motivasi saat latihan. Dalam melaksanakan shooting sepak bola tidak hanya diperlukan metode menendang bola yang benar. Dibutuhkan fokus yang tinggi sehingga bola yang hendak ditendang bisa tertuju ke sasaran yang dituju dan berhasil. Keterampilan Passing bisa di dapatkan dengan konsentrasi yang penuh. Konsentrasi berkaitan erat dengan kondisi siswa baik secara fisik maupun secara mental. Hasil dari obervasi terdapat perbedaan Kebugaran jasmani terlihat dari siswa yang aktif dan kurang aktif dalam pembelajaran PJOK (Izzuddin et al., 2020). Atlet dapat melakukan passing kurang baik dikarenakan siswa mudah lelah, akan tetapi sebagian dari siswa yang memiliki kebugaran jasmani yang bagus pada saat melakukan keterampilan passing. Selain itu, kondisi fisik yang di dalamnya ada kelentukan, kekuatan, kelincahan, daya tahan, dan kecepatan (Suryadi & Rubiyatno, 2022).

Namun sebaliknya Mahendra et al., (2022) menunjukkan hasil penelitiannya serupa bahwa tingkat keakuratan passing berada pada kategori baik dan teknik passing dengan kategori sangat baik. Hal tersebut mungkin diatribusikan oleh faktor internal seperti kemampuan fisik, teknik, taktik dan mental pemain serta faktor eksternal seperti sarana dan prasarana yang dimiliki. Hal ini didukung oleh pendapat (Mulya, 2020) bahwa terdapat faktor endogen dan eksogen yang berpengaruh pada teknik dasar sepakbola yang ingin dikuasai. Faktor indogen meliputi kesehatan fisik dan mental yang baik, bentuk tubuh sesuai dengan cabang yang diikuti, memiliki bakat, kemampuan fisik cepat mempelajari teknik-teknik dan taktik, memiliki potensi sikap mental yang baik.Sedangkan faktor- faktor eksogen meliputi fasilitas, alat, perlengkapan dan biaya, pelatih, organisasi, lingkungan yang baik dan partisipasi masyarakat dan pemerintah. 
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa atlet usia 10-12 tahun pada Negaroa Football Academy mempunyai tingkat ketepatan passing dan shooting pada kriteria sedang. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi terhadap atlet sepak bola, pelatih, serta SBB. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat ketepatan passing maupun shooting pada kategori Sedang memberikan implikasi terhadap atlet untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam meningkatkan kualitas atlet. Hasil tersebut juga memberikan implikasi terhadap pelatih sepak bola agar menggunakan temuan penelitian ini sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan sehingga mutu atlet bisa meningkat. Kemudian, SBB dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai pedoman dan acuan dalam rangka meningkatkan managemen organisasi.
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapatkan pada deskripsi di atas, maka dapat ditarik dua simpulan yaitu, tingkat ketepatan passing atlet usia 10-12 tahun di Negaroa Football Academy berada pada kategori Sedang dengan nilai rata-rata 37, sedangkan tingkat ketepatan shooting pada atlet usia 10-12 tahun di Negaroa Football Academy memperoleh kriteria Sedang dengan rata-rata sebesar 13. Hasil ketepatan passing maupun shooting tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor pengaruh. Dengan demikian, hal tersebut masih perlu diperhatikan sebab teknik passing maupun shooting menjadi bagian dari teknik dasar yang sangat dibutuhkan pada permainan sepak bola.  

Merujuk pada hasil simpulan yang diperoleh, maka dapat disarankan beberapa hal bagi atlet, pelatih, dan sekolah sepak bola. Bagi atlet, diharapkan untuk meningkatkan kualitas teknik dasar dalam sepak bola demi mendapatkan prestasi yang lebih baik. Bagi pelatih, diharapkan menerapkan metode latihan yang bervariasi tujuannya tentu untuk menaikkan kualitas teknik dasar sepak bola bagi atlet. Sementara itu, bagi sekolah sepak bola, disarankan agar selalu melakukan evaluasi terhadap atlet maupun pelatih. Selain itu, sarana dan prasarana juga harus memadai.
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